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ABSTRAK

Penelitian ini berupa penelitian lapangan dengan menggunakan
pendekatan dan analisis deskriptif kualitatif untuk mencari Pemahaman
Guru Pendidikan Agama Islam SD Al-Azhar Solo Baru tentang
Pendidikan Karakter. Berdasarkan data yang diperoleh, kemudian
dianalisis dengan analisis deskriptif kualitatif, didapatkan hasil bahwa
pemahaman guru terhadap pendidikan karakter di SD AlAzhar 28 Solo
Baru adalah terdiri dari lima hal, pertama, Dalam bidang Ibadah,
pendidikan karakter yang tertanam adalah: terbentuknya ketertiban,
disiplinan, ketaatan, tanggung jawab dan keteraturan dalam beribadah.
Kedua, Kedisiplinan, maka pendidikan karakter adalah: melatih
menghargai waktu, saling menyapa guru dengan siswa dengan salim
dan salammelatih hidup sederhana, tidak terjadi kecemburuan sosial.
Ketiga, Kebersihan dan Keindahan, adalah: menanamkan kesejajaran
status anak, suapaya tidak menimbulkan kecemburuan sosial, melatih
anak supaya taat kepada peraturan, membiasakan siswa berpakaian
yang Islami, menanamkan siswa pentingnya kebersihan, terutama di
kamar mandi dari najis. Keempat, Prilaku Sosial, adalah: menanamkan
siswa untuk berbicara dan berprilaku yang sopan dan santun, tidak
menyakiti temannya, penanaman nilai-pemahaman guru Pendidikan
Agama Islam dalam pendidikan karakter adalah: Menamamkan cara
makan dan minum secara Islami dan melatih adab dalam makan dan
minum.

Kata Kunci: pemahaman, pendidikan, karakter
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PENDAHULUAN

Di tengah kondis kepemimpinan
yang minusketeladanan, menjadi menarik
untuk direnungkan tekad Menteri Pen-
didikan Nasional yang mencanangkan
pendidikankarakter medui kurikulumdi
pendidikan usadini sampal dengan per-
guruantinggi padatahungaran baru 2011
/2012. Pendidikan karakter tersebut di-
wujudkan mulai dari kurikulum sampai
dengan membangun budayadi sekolah.
Meélaui pendidikan karakter, dihargpkan
anak-anak bangsayang beradadi lem-
baga-lembagapendidikan menjadi sosok
yang jujur dan bertanggung jawab. Se-
buah pemikiran yang menemukan ruang
danmomentum yang memadai dan tepat
di tengah carut marutnyakehidupan ber-
bangsadan bernegara.

Hd ini sesuai dengan Fungs dan
tujuan pendidikan nasional tertuang da-
lam Undang-Undang Nomor: 20 Tahun
2003 Bab |1 Pasal 3yaitu:

“Pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat, bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang ber-
iman dan bertagwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, se-
hat, berilmu, sehat, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara yang de-
mokratis serta bertanggung jawab”.

Daamfasekehidupanmanusase-
orang pendidik mempunyai andil pada
proses pembentukan karakter. Guruyang
memiliki makna*digugu lan ditiru” (di-

percayadan dicontoh) secaratidak lang-
sung jugamemberikan pendidikan ka-
rakter padapesertadidiknya. Oleh ka-
renaitu, profil dan penampilan guru se-
harusnyamemiliki sfat-sfat yang dapat
membawapesetadidiknyakearah pem-
bentukan karakter yang kuat (M. Furgon
Hidayatullah, 2009:15).

Untuk dapat mengarahkan peserta
didik membentuk karakter yang kuat da
lamdirinya, seorang pendidik diharapkan
menjadi pendidik yang inspiratif. Pen-
didik yang keberadaannyamemberikan
Ssemangat berkrestivitasdan menjadi ins-
pirasi bagi parapesertadidiknya. Dwi
Budiyanto (2009: 229), mengungkapkan
bebergpaciri guruyanginspiratif, yaitu:

a.  aktif,

b. diaogisddamberkomunikas di
dalamkedassehinggatidak hanya
satu arah dari gurusgja,

c. fokuspadapotens yangdimiliki
olehmitrabelgar,

d. memberikan pemecahanmasalah
(hasil) dengan menerapkan stru-
ktur berfikirilmiah,

e. menerapkan berbagai macam
caradalammenggjar, dan

f.  menganggap orang lain sebagai
sahabat dan mitrabelgjar.

Seorang guru yang baik, ketika
diamenga arkan suatu materi kepadape-
sertadidiknya, diatidak hanyasekedar
mentransfer pengetahuan tetapi juga
memberikan pemahaman tentang bagai-
manaberfikir dan bersikapilmiah. Di-
nyatakan oleh Budiyanto (2009 : 229)
beberapacaramengajar yang baik.
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Berikut carayang dimaksud:

1. Menanamkan struktur berfikir ilmiah
yang berpijak padaa asan dan dasar
hukumyangvaliddanjelas.
Memberi jawaban tidak sekedar pa-
dapertanyaan, tetapi menjawab de-
ngan kaidah umum agar pesartadidik
mendapetkan has| dengan sendirinya
tanpadidiktedari penggjar.
Memberi perhatian terhadap potens
yangdimiliki pesertadidik.
Menghubungkan materi dengan ke-
nyataan sehari-hari.

Memberi apresias positif bagi pada
pesert didik.

Menyampaikan materi dengan me-
narik danvariatif.

Atasdasar itu, pendidikan karak-
ter bukan sekedar mengajarkan mana
yang benar dan manayang salah. Pen-
didikan karakter menanamkan kebiasaan
(habituation) tentang hal mana yang
baik sehinggapesertadidik menjadi pa-
ham (kognitif) tentang manayang benar
dan salah, mampu merasakan (afektif)
nilai yang baik dan anak biasamel aku-
kannya(psikomotor). Dengankatalain,
pendidikan karakter yang baik harusme-
libatkan bukan sgjaaspek “ pengetahuan
yang baik (moral knowing), akan tetapi
juga” merasakan dengan baik atau lo-
ving good (moral feeling), dan perilaku
yang baik (moral action). Pendidikan
karakter menekankan pada habit atau
kebiasaan yang terus-menerusdipraktik-
kan dan dilakukan (Kementrian Pen-
didikan Nasional, 2011: 7). Guru se-
bagal instrumen pedidikan memiliki peran

yang sangat penting untuk membentuk
karakter siswa, karenadari peran guru
terwujud karakter anak.

Penelitian tentang pendidikan ka-
rakter di antaranyadilakukan oleh Sri
Mulyanti (2010), Penelitianini dilatar-
bel akangi adanya dugaan negatif ber-
kenaan dengan pembel g aran bahasaln-
donesia(PBI) yang masih menjadi isu
aktual dan mengemukadi berbagai me-
diafforumilmiah. Sdainitu, krissakhlak
danmora sudah bertambah akut danme-
lebar serta menyeruak kemana-mana.
Penditianini bertujuan untuk mengetahui
keefektifan model pembelgaran bahasa
Indonesiaberorientas pendidikan karak-
ter dalam meningkatkan hasil belgar ba-
hasalndonesiadan meningkatkan sikap
dan perilaku berkarakter padasisvake-
lasI1l SDN Cilaku | Kabupaten Cianjur.
Berdasarkan hasil pendlitianini terbukti
bahwa pembel gjaran bahasaIndonesia
dengan orientas pendidikan karakter di
kelaslll SD secarasignifikan efektif da-
lam meningkatakan hasil pembelgjaran
bahasalndonesa

PenditianAinaMulyana(2011).
Pendlitianini dilatarbe akangi masih ku-
rangnyapemahaman guru tentang teknik
dan caramengintegrasikan pembangunan
karakter bangsadalam kegiatan belgjar
mengaar, khususnyadi SMIPN 2 Cikeu-
sk. Dalam Pendlitian Tindakan Sekolah
(PTS) ini penulismencobamengajukan
usulantindakan agar guru-guru menergp-
kan pendekatan PAKEM ddam kegiatan
belgjar mengajar sebagal upayamena-
namkannilai-nilai pembangunan karakter
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bangsa. Hasil andisismenunjukkan bah-
wa peningkatan pemahaman dan ke-
terampilan guru tentang penerapan
PAKEM daam kegiatan belgjar me-
ngajar berimplikas pada peningkatan
partisipasi atau keaktifan siswa serta
terhadap keterlaksanaan nilai-nilai pem-
bangunan karakter bangsa, seperti nilai
kerja keras, kerjasama, saling meng-
hargal dan sebagainya.

Di Sukoharjo banyak sekali Pen-
didikanyang berbasisldam, mulai Seko-
lah Dasar sampal dengan SekolahMene-
ngah Umum. Sekolah Dasar IlamAl-
Azhar Solo Baru dijadikan subyek pene-
litian, dikarenakan anak didik mulai di-
kenalkan prilakuyang Idami sgjak dini.

Rumusan masalah pendlitianini
adal ah: Bagaimana Pemahaman Guru
PendidikanAgamaldam SD Al-Azhar
Solo Baru tentang Pendidikan Karak-
ter?.

Tujuan dan manfaat yang akan
diperolendari penditiantersebut dinyata
kan berikutini:

Pendlitianini bertujuan menggali
pemahaman Guru Pendidikan Agama
Islam SD Al-Azhar Solo Baru tentang
Pendidikan Karakter.

Adapun manfaat penelitian ini
sebagai berikut:

a. Dalam duniaakademik khususnya
FakultasAgamaldam, Jurusan Tar-
biyah, akan menambah perbenda-
haraan keilmuan khususnyadalam
Kelmuan Pendidikanldam.

Hasil dari penelitianini bermanfaat
untuk pendliti berikutnyayangtertarik

daninginmengkaji |ebih dalam bagi
pel aksanaan pendidikan karakter di
sekolah.

METODE PENELITIAN
1. JenisPenditian

Jenispenditianyang penulisla-
kukan berupa penelitian lapangan
dengan menggunakan pendekatan
kualitatif yakni penelitian yang pro-
sedurnyamenghasilkan datadeskrip-
tif berupakata-katayang tertulisat-
aulisandari orang-orang dan pelaku
yang diamati (Lexy Meeong, 1995:
3).

Pendlitianini dilakukandi SDAl-
Azhar Solo Baru untuk mengetahui:
Pemahaman Guru PendidikanAga-
ma lslam SD Al-Azhar Solo Baru
tentang Pendidikan Karakter.
Teknik Penentuan Subjek Pendlitian

Daam penditianini yangdijadi-
kan subjek penelitian adalah Guru
PendidikanAgamaldam SD Al-Az-
har Solo Baru.

Teknik pengumpulan data

Teknik yang digunakan untuk
mengumpulkan data adal ah inter-
view, dokumentasi, dan observas.
a Teknikinterview

Pendlitianini menggunakan
metode interview terpimpin

(Guide interview) yaitu inter-

view yang dilakukan oleh pewa-
wancaradengan membawa se-
deretan pertanyaan lengkap dan
terperinci (Arikunto, 1992: 127).
Metode interview ini penulis
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gunakan untuk memperoleh data
tentang pemahaman Guru Pen-
didikan Agama Islam SD Al-
Azhar Solo Baru tentang pendi-
dikan karakter siswa.

. Teknik dokumentas

Metodedokumentas addlah
mencari datamengenai hal-hal
variabel yang berupacatatantra-
nskrip, buku, surat kabar, maja-
lah, notulen rapat, agenda dan
sebagainya. (Arikunto, 1992:
234). Dengan metodeini untuk
memperoleh datatentang kuri-
kulum dan dokumen-dokumen
SD Al-Azhar Solo Baru tentang
Pendidikan Karakter

. Teknik Observas

Metode observasi adalah
pengamatan dan pencatatan se-
carasistematik terhadap gejala
yang tampak pada subjek pe-

Pertama, setelah pengum-
pulan data selesai dilakukan,
langkah selanjutnyaadalah re-
duks datayaitu menggolongkan,
mengarahkan, membuang yang
tidak perlu dan pengorganisasian
sehinggadataterpilah pilah.

Kedua, datayang telah di-
reduksi akan disgjikan dalam
bentuk naras.

Ketiga, penarikan smpulan
dari datayang telah disgjikan pa
datahap kedua dengan meng-
ambil Smpulan.

Metode berfikir yang di-
gunakan adalah metode berfikir
induktif. Yakni carapenarikan
kesimpulan yang dimulai dari
pernyataan umum menuju pada
pernyataan yang sfatnyakhusus
(Hadi, 1993: 97).

nelitian (Nawawi, 1990: 100). HASIL DAN PEMBAHASAN
Metodeini digunakanuntuk me-  A. Gambaran Umum SD Islam Al-
ngamati aktifitasguru-guru dan Azhar 28 Solo Baru

Sswaterkait dengan pelaksanaan 1. VisdanMis

pendidikan karakter, lingkungan,
sarana dan prasarana, situasi
pembelgarandi SD Al-Azhar.

. Teknik andissdata

Data yang diperoleh akan
dianalisis secaraberututan dan
interaksionisyang terdiri dari tiga
tahapyaitu: 1) reduksi data, 2)
penyajian data , 3) penarikan
smpulan atau verifikas (Miles,
and Huberman, 1992: 16).

Dalam rangkamel aksana-
kan amanah dari Y Pl Al-Azhar,
maka SD Islam Al-Azhar 28
Solo Barumenetapkanvig, yaitu
Mewujudkan pesertadidik yang
bertaqwadan berakhlag mulia,
sehat jasmani dan rohani, cerdas,
terampil, dan kreatif, sertame-
miliki kemampuan dasar meng-
hadapi eraglobalisas bertumpu
padalMTAQ dan IPTEK. Un-
tuk mewujudkan visi tersebut,
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maka SDI Al-Azhar 28 mene-

tapkan mis sebagai berikut:

1. Menciptakan sistem pen-
didikan yang terintegrasi
antaralMTAQdan IPTEK.

2. Menciptakan budayaseko-
lahyangldami.

3. Membiasskan membacadan
memeahami Al-Qur’ an.

4. Menciptakan kegiatan yang
memberikan kesempatan pa-
da pesertadidik untuk me-
ngembangkan minat dan ba-
kat.

5. Menjadikan sekolah yang
berbasisIT.

6. Membantu pesertadidik me-
nyiapkan diri padapendidik-
anyanglebihtinggi.

7. Menjadikan sekolah ung-
gulan bertaraf internasional
(Wawancara dengan bapak
Chasbi Fahri, S.Si (Kepala
Sekolah), pada tanggal 24
Juli 2012).

. Tujuan dan target dari pen-

didikan SD Al-Azhar SoloBaru
Tujuan dan target dari pen-

didikan SD Al-Azhar Solo Baru
addah:

1. Pembentukan sikap dasar
yang Islami, di antaranya
addah:

a. PenanamanAqgidah-Ak-
hlak meldui pemahaman
terhadap Iman, Islam,
dan | hsan, akhlak terpui
dan tercela, cintaAllah

dan Rasul-Nyasertape-
nanaman rasa bangga
terhadap Idam.

b. Pembiasaan Berbudaya
Islami, seperti: Gemar
beribadah, Gemar bela-
jar, Disiplin, Kreatif,
Mandiri, Hidup bersih
dan sehat, Adab-adab
Idam

2. Penguasaan Pengetahuan
dan Ketrampilan Dasar,
yakni:

a. Pengetahuan materi-ma
teri pokok program pen-
didiken

b. Mengetahui danterampil
dalam beribadah sehari-
hexi

c. Mengetahui danterampil
bacatulisAl-Qur’ an.

d. Memahami secara se-
derhananis kandungan
amaliyah sehari-hari.

e. Implementas Program
Pendidikan dan Pengga
ran SD IslamAl-Azhar
28 Solo Baru.

3. Kurikulum

KurikulumSD IdamAl-Az-
har 28 Solo Baru mengacu pada
kurikulum nasional yang dikem-
bangkan menjadi kurikulum
pengembangan pribadi Mudim
dandiorientasikan kearah kuri-
kulum berwawasaninternasond.
Dan diperkayadengan muatan
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loka baik Mulok proving, mulok
kabupaten maupun sekolah.

Untuk menunjang pendidik-
ankarakter, makakurikulumyang
dikembangkan ada ah kurikulum
yang mengintegrasikan antara
Imtaq dan Iptek (Wawancara
dengan Ibu Isrokah, S.Pdi, pada
tanggal 31 Oktober 2012).

Misalnya, tatkalaguru me-
mulal pelgjaran diawali dengan
berdo’ aterlebih dahulu sertame-
ngaitkanmaapd garanbak yang
agamamaupun yang umum de-
ngan ayat-ayat al-Qur’ an (Wa-
wancaradenganibu Zakiah Has-
nawati, S.Ag. padatanggal 31
Oktober 2012).

. Saranadan Prasarana

Saranadan prasaranayang
menunjang dalam proses pem-
belgjarandi SD IdamAl-Azhar
28 Solo Baru, yakni:

a. Lokas Sekolah, terletak di
J. Raya Solo Baru-Baki,
Kec. Baki, Kab. Sukoharjo.
Statusbangunan milik sendiri
dengan luastanah KB-TK-
SD kurang lebih 6.5000 M2,

b. Pusat Sumber Belgar (PSB)
terdiri dari: Perpustekaan ad-
anAudioVisua Aid (AVA),
Laboratorium IPA, Labora-
torium Bahasa, Laborato-
rium Komputer dan Internet.

c. RuangKelasdenganluas8
x 8 M2 dengan berbagai fasi-
litasdi ddamnya

d. Saranapendukung lainnya,
seperti: Lapangan olahraga,
Playground dengan gazebo,
Kantin sekolah, Koperasi,
UKS

5. Kegiatan esktrakurikuler

Sdanpembegarandikelas
di SD Islam Al-Azhar 28 Solo
Baruterdapat jugakegiatan-ke-
giatan ekstrakurikuler, di antara-
nyaadal ah: Pramuka, Murottal/
giro’ah, Melukis, Teater, Kom-
puter, Bahasalnggris, Robotik,
Basket, Futsal, Silat, Tae Kwon
Do, Ansambe.

Selain kegiatan ekstrakuri-
kuler di atasterdapat jugakegiat-
ankelompok studi untuk menun-
jang bakat dan minat siswa, di
antaranyaadalah: Science Club,
Math Club, English Club,
Vocal Club, Nasheed Club.

K egiatan pendukung untuk
siswa SD Islam Al-Azhar 28
Solo Baru, selain kegiatan eks-
trakurukuler dan kelompok studi
adalah: Amaliah Ramadhan,
Peringatan Hari Besar Idam, Pe-
ringatan Hari Besar Nasional,
Perkemahan Sehari (PERSARI)
Siaga, Olimpiade dan Lomba
Kompetens SD IdamAl-Azhar
selndonesia, Field Trip, Market
Day, Assembly/pentas kelas,
Seminar kelas, Pekan Bahasa,
Manasik Hgji, Muhasabah murid
/motivas dan mabit, Khatamul
Qur’ an, Wisudaltasyakuran, DI
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(Wawancara dengan bapak
Chasbi Fahri, S.S (Kepala Se-
kolah), pada tanggal 24 Juli
2012)

Kegiatan ekstrakurikuler
yang mendukung pendidikanka-
rakter, dilakukan dengan dengan
caramelakukan kolaborasi an-
taraekstrakulikuler dengan akh-
lak. Misanya, ddam penyampai-
an materi dengan caradiawali
salam serta do’a (Wawancara
dengan bapak Ikwan, S.Pd. pa
datanggal 31 Oktober 2012).

B. Pemahaman Guru Pendidikan

Agama Islam SD Islam Al-Azhar
28 Solo Baru tentang Pendidikan
Karakter.

Sebagai sekolah dengan sistem
integrated Islamic School, setigp ni-
lai-nilal agamasdduterintegras da-
lam aktifitesbelgar, aktifitasbermain,
interaksi antar murid, murid dengan
guru maupun murid dengan ling-
kungan (masyarakat sekolah) yang
terjadi sepanjangjam sekolah, maka
diperlukan kebiasaan baik (karakter
positif) yang dilakukan antaraguru
danmurid.

Oleh karenaitu SD Islam Al-
Azhar 28 Solo Baru mencanangkan
program pendidikan karakter yang
mdiputi:

1. BidangIbadah

2. Kedigplinan

3. Kebershandan Keindahan

4. Periklakusogd
5. MakandanMinum

Dalam bidang I badah, ditekankan

pada

a. Wudhudan Shaat, bertujuan: ()
murid dapat berwudhu dan shda
dengan sungguh-sungguh dan
sempurna (benar) sesuai sunnah
Rasulullah, (b) dapat wudhu dan
shalat dengan tenang dantertib,
(c) shdlat dapat dilakukan di awal
waktu dan sempurna

Untuk mencapai tujuan ter-
sebut murid dibiasakan mem-
budayakan karakter: melepas
kaos kaki dan kancing lengan
baju di dalam kelas, Menuju
tempat wudhuw/WC dengantertib
dantenang, Mendahulukan kaki
kiri, Membacado’ amasuk ka-
mar mandi, Antri dengan tenang
dantertib (Budaya Sekolah dan
Pengembangan Karakter, 2010:
6-8).

b. Adabdi Magid, bertujuan untuk
memakmurkan dan memulikan
masjid dengan berdzikir dan
bertilawah.

Untuk mencapai tujuan ter-
sebut murid dibiasakan mem-
budayakan karakter: Menjaga
kemuliaan masjid, Segeraber-
Sgpshda ketikamendengariqo-
mah, Meluruskan shaf/ barisan
yang terdepan dengan lurusdan
rapi, Mel aksanakan shalat deng-
ankhusyu’ dan benar, Berdzikir
setelah shalat dengantertib, Me-
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laksanakan shaat sunnah ba’di-
yah, Mengikuti mentoring deng-
antertib, Keluar magid dengan
kaki kiri lebih dahulu, Membaca
do’a keluar magjid (Budaya
Sekolah dan Pengembangan
Karakter, 2010: 8-9).

. Ikrar Pagi di Lgpangan, bertujuan
untuk membiasakan murid me-
mula segala kegiatan dengan
niatan kuat untuk mencari ridho
Allahsemata.

Untuk mencapai tujuan ter-
sebut murid dibiasakan mem-
budayakan karakter: Melatih
murid untuk memulai segala
sesuatu dengan niat yang benar,
Memberi dorongan kepadamu-
rid untuk memiliki tujuan hidup
yang benar (Budaya Sekolah dan
Pengembangan K arakter, 2010:
9-10)

. Shalat Dhuha, bertujuan untuk
beribadah sesuai dengan sunnah
Rasulullah.

Untuk mencapai tujuan ter-
sebut murid dibiasakan: Ber-
wudhu dengan sungguh-sungguh
dan sempurna, Meakukan shdat
secara munfarid atau jama’ah
dengantertib dan khusyu’ (Bu-
daya Sekolah dan Pengembang-
an Karakter, 2010: 10).

. Pemantauan Shalat di rumah,
bertujuan untuk memantau ke-

dan Pengembangan Karakter,
2010: 10).

Kedisplinan, ditekankan pada:
a. Datang ke sekolah tepat waktu,

bertujuan untuk melatihmurid di-
splinmasuk kelas.

. SapaPagi, bertujuan untuk me-

nyambut dan memberikan per-
hati an sertapenghargaan kepada
setiap murid ketika datang ke
sekolah.

. Masuk kelas tepat waktu, ber-

tujuan agar murid disiplinmasuk
kelastepat waktu.

. Bermain di tempat yang benar,

bertujuan supaya murid dapat
bermain dengan aman dan nya-
man ditempat yang sesuai de-
ngan peruntukkannya

. Tidak membawa HP, barang

berharga, dandektronik lainnya,
bertujuan supayamuridterbiasa
dengan polahidup sederhana.
Membawauang saku, untuk ke-
las 1-2 maksimal Rp. 5.000,00,
sedangkan untuk kelas 3-6 mak-
simal Rp. 10.000,00, bertujuan
supayaterlatih hidup sederhana
dan tidak boros.

. Berjalandi lingkungan sekolah,

bertujuan agar murid berjdanse-
carateratur dan tertib (Budaya
Sekolah dan Pengembangan
Karakter, 2010: 11-14).

K ebersihan dan Keindahan, dite-

giatanibadah di rumahmelalui  kankan pada:
buku penghubung atau |lembar a. Seragam, bertujuan supayase-
mutaba’ah (Budaya Sekolah luruh murid menggunakan pakai-

160 SUHUF, Vol. 24, No.2, November 2012: 152 - 170



andengan rapi, sopan, potongan
pakaian untuk putradan putri se-
ua denganyang telah ditentukan
oleh sekolah.

b. Penampilan, bertujuan supaya
murid berpenampilan sesua den-
gansyar’i dantidak tasyabbuh
dengan orang-orang kefir.

c. Memakai alas kaki, bertujuan
supayamurid dapat terjagake-
sehatan dan kerapiannya

d. Kuku, berujuan supaya murid
dapat menjagakerapian dan ke-
bersihan kuku.

e. Membuang sampah padatem-
patnyadan memungut sampah
yang tercecer, bertujuan supaya
murid dapat menjagakebersihan
dankeindahanlingkungandengan
membuang sampah padatempat-
nya(Budaya Sekol ah dan Peng-
embangan Karakter, 2010: 15-
17).

Perilaku sosial, ditekankan pada:

a. Membiasakan 5 S(senyum, sa-
lam, sapa, sopan, dan santun)

b. Bertanyadan menjawab

c. Menghormati tamu dan warga
sekolah

d. Menghindari berkatakotor dan
menyakitkan

e. Ikhlasmenerimadan memberi
nesehat

f.  Memegangteguhkejujuran

0. Tidak berkelahi

h. Memintaijinbilameminjam ba
rangoranglain

I.  Tidak merokok dan NAPZA

j.  Tidak berpacaran (Budaya Se-
kolah dan Pengembangan Ka-
rakter, 2010: 18-19).

Makan dan Minum, yang manadi-

tekankan untuk:

a. Berdoa sebelum dan sesudah
makan

b. Mencuci tangan sebelum makan

¢. Makan dan minum dengan du-
duk dan menggunakan tangan
kanan

d. Makan dan minum tidak ber-
|ebihan dan tidak mubazir

e. Mengkonsums makananyang
sehat dan halal

f.  Tidakjgandiluar sekolah

g. Membeli atau jgan padawaktu
yang diperbolehkan

h. Makan siang di kelas (Budaya
Sekolah dan Pengembangan
Karakter, 2010: 19-20)

Dengan demikian bahwa pen-
didikan Islam adal ah pendidikan yang
membentuk karakter siswa, bukan se-
kedar mengajarkan mana yang benar
danmanayang salah, lebih dari itu, pen-
didikan karakter menanamkan kebiasaan
(habituation) tentang ha manayang ba
ik sehinggapesertadidik menjadi paham
(kognitif) tentang manayang benar dan
salah, mampu merasakan (afektif) nilai
yang baik dan biasamel akukannya (psi-
komotor).

Oleh karenaitu untuk meraih ke-
suksesan anak didik yang berkarakter
tersebut salah satuinstrumen yang tidak
bisadiabaikan adalah seorang guru.

SD IdamAl-Azhar 28 SoloBaru
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dalam mengembangkan pendidikan ka

rakter merekatidak meremehkan peran

guru, terutamaguru pendidikan agama

Idam, oleh karenaitu guru-gurunyaber-

pendidikan S1 Tarbiyah, hd ini dilakukan

supayaguru memiliki pemahamanyang
kuat tentang pendidikan keidaman. De-
ngan demikian akan memudahkan dalam
penanaman karakter padamurid.
Untuk menundukung pelaksana-

kan pendidikan karakter yang telah di-

programkan oleh SD IdamAl-Azhar 28

Solo Baru sebagaimanatersebuat di atas,

makapemahaman Guru PendidikanAg-

amaldam SD Al-Azhar Solo Baruten-
tang Pendidikan Karakter antaralain:

1. Daam bidang Ibadah, makapema-
haman guru PendidikanAgamaldam
addah:

a. Wudhudan Shalat, ddam pelak-
sanan wudhu dan shalat adal ah:

*  Wudhu dilakukan dengan
tertib.

*  Setigptempat wudhu adape-
ngawasnya supayaadake-
mudahan untuk mengawasi-
nya

*  Sedangkan sebelum pel ak-
sanaan shalat wajib, siswa
melakukan shalat sunnah
terlebih dahulu, kemudian
sambil menunggu shalat,
siswadianjurkan untuk ta-
darusa-Qur’ an.

*  Pelaksanaan shalat untuk
laki-laki di Magjid, dengan
ketentuan yakni kelas 3-6,

sedangkankelas1-2di kelas

masing-masing.

Tatkalashalat akan dimulai

Sswabersgpmenempeti shef

dengan tidak gaduh, tidak

boleh ada shaf yang reng-
gang, haruslurusdan rapat,

Untuk mendapatkan shaf

yang rapi danlurus, gurume-

milihanak untuk memimpin
shaf, kemudian anak tersebut
menerikan 3 hitungan, yang
tigphitunganmemiliki makna,
yakni:

- Hitungan pertama, sswa
berdiri’

- Hitungan kedua, siswa
merapatkan barisan

- Hitungan ketiga, panda-
ngan siswa ke tempat
sujud.

- Setelah shdat, gurume-
nunjuk anak memimpin
dzikir.

- Adanyaguru yang me-
mantau pel aksanaan sha:
lat, untuk menghindari
siswabermain dan sun-
dau gurau daamshaat.

- Untuk siswa yang ber-
main dan bersundau gu-
rau dalam shalat, maka
dimintauntuk secaraju-
jur mengakuinyakemudi-
anbersediauntuk meng-
ulangi shalat yang telah
dia kerjakan (Wawan-
caradengan Ibu lsrokah,
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S.Pdi, Ibu Zakiah Has-
nawati, S.Ag, dan Bapak
Ikhwan, S.Pd., padata-
nggal 31 Oktober 2012).
Pelaksanaan Wudhu dan

Shdat, pendidikan karakter yang

tertanam padasiswaada ah:

Wudhu:

- Supayaterbentuk ketertiban
dan keteraturan dalam ber-
wudhu

- Melatih kedisiplinan dan
ketaatan dalam berwudlu.

Shda:

- Mdaihketertiban dan keter-
aturan dalam shalat

- Lebihkhusyu ddlamshdat.

- Denganmdaihanak menjadi
mengumandaangkanigameat
dan dzikir, akan menanam-
kan karakter yang berani, da
n bertanggung jawab. (Wa-
wancaradengan |bulsrokah,
S.Pdi, 1bu Zakiah Hasna-
wati, S.Ag, dan Bapak Ikh-
wan, S.Pd., padatanggal 31
Oktober 2012).

. Adabdi Magid, menurut pema-

haman guru shalat di Magjid

dilakukan khususuntuk gurudan
sswalaki-laki, dengan cara:

- dibariskan oleh pendamping
kelasuntuk menujukeMas-
jid.

- Sesampai di Magjid sudah
adayang mengawas (petu-
gasnya sesual jadwal dari
guru) untuk memantau anak

dalam shdat sunanh ataupun
tadarus, sehinggal dapat
berjalan dengantertib (Wa-
wancaradengan Ibulsrokah,
S.Pdi, Ibu Zakiah Hasna-
wati, S.Ag, dan Bapak Ikh-
wan, S.Pd., padatanggal 31
Oktober 2012).
Pendidikan karakter yang
tertanam dalam adab di Magjid
addah: Siswaditanamkan untuk
bersikap lebihtertib dalam ber-
jdankeMagid (Wawancarade-
ngan |bu lsrokah, S.Pdi, Ibu Za-
kiah Hasnawati, S.Ag, dan Ba-
pak Ikhwan, S.Pd., padatanggal
31 Oktober 2012).

. Ikrar di Lapangan, dilakukan se-

tiap hari senin dan Jum'’ at pada

waktu pukul 07.00-07.25., de-

ngan caradibariskan, diluar hari

ituikrar dilapangan dilakukan di

kelas. Ikrar yang memimpin dari

Sswasesua jadwa yangtelahdi

buat (Wawancaradenganlbuls-

rokah, S.Pdi, Ibu Zakiah Hasna-
wati, S.Ag, dan Bapak Ikhwan,

S.Pd., padatanggal 31 Oktober

2012).

Pendidikan karakter yang
tertanam dalamikrar di Igpangan
addah:

- Denganmelatih siswame-
mimpinikrar di depansiswa
lainnyaada ah menanamkan
karakter kepemimpinan pada
Sswa
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- Menaman karakter kepada
sswauntuk memula segaa
sesuatu dengan berdo’ ater-
lebih dahulu (Wawancara
dengan Ibu Isrokah, S.Pdi,
IbuZakiahHasnawati, SAQ,
dan Bapak Ikhwan, S.Pd.,
pada tanggal 31 Oktober
2012).

d. Shalat Dhuha, pelaksanaan se-

sua dengan jadwal, namun apa-
bilaadas swayang beummel ak-
sanakan shalat dhuha, maka
sswadiperslahkan shda dnuha
padawaktuigtirahat, supayass-
wamempunyai kebiasaan men-
jaankan shalat sunnah buat (We-
wancara dengan Ibu Isrokah,
S.Pdi, Ibu Zakiah Hasnawati,
S.Ag, dan Bapak Ikhwan, S.Pd.,
padatanggal 31 Oktober 2012).
Pendidikan karakter yang
tertanam dalam shalat Dhuha
ada ah: menanamkan siswaber-
disiplin dantertib dalam melak-
sanakan shalat sunnah, mem-
biasakan diri dengan perbuatan
yang baik (Wawancaradengan
Ibu Isrokah, S.Pdi, Ibu Zakiah
Hasnawati, S.Ag, dan Bapak
Ikhwan, S.Pd., padatanggal 31
Oktober 2012).
. Pemantauan Shalat di rumah,
lewat buku penghubung tersebut,
diharapkan orang tuadengan se-
carajujur menceklist buku shaat
itu, apabilaadayang ibadahnya
kurang bagus maka akan ter-

pantau oleh guru, sehinggadapat
dikomentari olengurukelas, sarta
membiasakan siswashalat dan
tadarus (Wawancaradengan |bu
Isrokah, S.Pdi, Ibu Zakiah Has-
nawati, S.Ag, dan Bapak Ikh-
wan, S.Pd., pada tanggal 31
Oktober 2012).

Pendidikan karakter yang
tertanam dalam pemantauan
shdat dirumah ada ah: tertanam-
nyajujur, disiplin dan tanggung
jawab untuk melaksanakan
ibadah shalat (Wawancara de-
ngan Ibu Isrokah, S.Pdi, [bu Za-
kiah Hasnawati, S.Ag, dan Ba-
pak Ikhwan, S.Pd., padatanggal
31 Oktober 2012).

2. Kedisplinan, makapemahamanguru
PendidikanAgamaldam dalam pen-
didikan karakter adaah:

a Datang kesekol ah tepat waktu,
bertujuan untuk melatih meng-
hargai waktu, bangunlebihawal,
shalat subuh dan sarapan.

b. Sapapagi, anak menyapaguru
dengan salim dan salam, serta
dengan teman-temanya, mema:
hamkan siswa bahwa ia tidak
dapat hidup sendiri (bermasya
rakat). Penanaman kepercayaan
orang tua siswa kepada pihak
sekolahan.

c. Masuk kelastepat waktu, mela-
tihanak untuk menghargal wakitu,
tidak terlambat.

d. Bermain ditempat yang benar,
Supayasiswamenempatkan se-
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suatu pada tempatnya, kehati-
hatian.

e. Tidak membawa HP, supaya
siswa tidak terganggu dalam
proses bel gjar-mengajar, aman
di sekolah, sertatidek ssaume-
mainkan HR, misalnyauntuk sms
atau maen game, tidak bergan-
tung terusdengan oranglain.

f.  Pembatasan uang saku, supaya
siswadapat mengontrol dari ba-
nyak keinginan, sertameatih hi-
dup sederhanadan melatihinfag
(setigp hari Jum’ at) dengan cara
menyisikan uang jgjan sertasu-
payatidak terjadai kecemburuan
ssd.

g Berjadandilingkungan sekolah,
dalam hal ini sswadilarang lari
dilingkungan sekolah, untuk me-
latih siswa memiliki adab ter-
hadap oranglain (yakni tidak bo-
lehberlari ketikabertemu dengan
guru atau tamu) (Wawancarade-
ngan Ibu lsrokah, S.Pdi, Ibu Za-
kiah Hasnawati, S.Ag, dan Ba-
pak Ikhwan, S.Pd., padatanggal
31 Oktober 2012).

3. Kebersihan dan Keindahan, maka
pemahaman guru PendidikanAgama
Islam dalam pendidikan karakter
addah:

a. Seragam, untuk menanamkan
kesg g aran statusanak, suapaya
tidak menimbulkan kecemburu-
an sosial. Serta mengamalkan
kebersihan sebagian dari Iman,

4.

mel atih anak supayataat kepada
peraturan.

Penampilan, untuk membiasakan
Sswaberpakaianyang Idami.
Memakai alaskaki, dengan me-
makai sepatu di dalam dan luar
kelas, sedangkan kekamar man-
di dengan menggunakan sandal
jepit, untuk menanamkan siswa
pentingnyakebers han, terutama
di kamar mandi dari ngjis.
Kuku, setiap hari Jum’at guru
mengecek guru siswva, kalau ada
Sswayang panjang kukunyaak-
andipotong di UKS, menjaan-
kan sunnah Rasul, yakni bersih
di hari Jum’ at.

Membuang sampah, untuk me-
nanamkan kepada siswa akan
kebersihan dan keindahan, di-
lakukan pada hari Juma' at de-
ngan slogan Jumsih (Jum’at
Bersih), dengan carame akukan
operas semut, yakni mencari ko-
toran dilingkungan sekolahan
(Wawancara dengan Ibu Isro-
kah, S.Pdi, Ibu Zakiah Hasna-
wati, S.Ag, dan Bapak Ikhwan,
S.Pd., padatanggal 31 Oktober
2012).

Prilaku Sosial, maka pemahaman
guru PendidikenAgamaldamdaam
pendidikan karakter ada ah:

a

b.

C.

Melatih siswauntuk berbicara
dan berprilaku yang sopan dan
santun.

Tidak menyakiti temannya.
Penanamannila-nila yang postif
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d. Untuk kelas 4 sampai kelas 6,

apabila berkata kotor, menjin-

jikan akan didenda sebesar Rp.

2000,- yang akan dimasukanin-

fag.

Untuk kelas 1 sampai kelas 3,

apabila berkata kotor, menjin-

jikan akan mendapatkan sangs
untuk untuk mengucapkanigigh-
far (Wawancaradengan Ibu Is-
rokah, S.Pdi, 1bu Zakiah Hasna
wati, S.Ag, dan Bapak Ikhwan,

S.Pd., padatanggal 31 Oktober

2012).

5. Makandan minum, makapemaham-
anguruPendidikanAgamaldamda-
lam pendidikan karakter adal ah:

a Menamamkan caramakan dan
minum secaraldami
Mélatih adab dalam makan dan
minum (Wawancaradengan 1bu
Isrokah, S.Pdi, Ibu Zakiah Has-
nawati, S.Ag, dan Bapak Ikh-
wan, S.Pd., pada tanggal 31
Oktober 2012).

Untuk dapat mengarahkan
pesertadidik membentuk karak-
ter yang kuat ddamdirinya, se-
orang pendidik diharapkan men-
jadi pendidik yanginspiratif. Se-
orang guruyang baik, ketikadia
mengajarkan suatu materi ke-
padapesertadidiknya, diatidak
hanyasekedar mentransfer pe-
ngetahuan tetapi juga mem-
berikan pemahaman tentang ba:
gaimana berfikir dan bersikap
ilmiah.

b.

Menurut Budiyanto (2009 :
229) ada beberapa cara meng-
gjar yang baik diantaranyaada
lah:

1. Menanamkan struktur ber-
fikir ilmiah yang berpijak
pada alasan dan dasar hu-
kumyangvaliddanjelas.

2. Memberi jawaban tidak se-
kedar pada pertanyaan, te-
tapi menjawab dengan kai-
dah umum agar pesertadidik
mendapatkan hasil dengan
sendirinyatanpadidikte dari
pengajar.

Memberi perhatian terhadap

potens yang dimiliki peserta

didik.
4. Menghubungkan materi de-
ngan kenyataan sehari-hari.
5. Memberi apresiasi positif
bagi padapesert didik.
6. Menyampaikan materi de-
ngan menarik dan varietif

Begitu pulayang dilakukan oleh
paraguru pendidikanAgamaldamdi SD
Al-Azhar Solo Baru, merekamemiliki
apreasias yang positif, menyampaikan
materi yang menarik dan variatif kepada
sSiswasupayaterbanguan budayakarak-
ter yang positif padasiswa.

Dengan demikian bahwa pendi-
dikan Islam adalah pendidikan yang
membentuk karakter siswa, bukan se-
kedar mengajarkan mana yang benar
danmanayang salah, lebih dari itu, pen-
didikan karakter menanamkan kebiasaan
(habituation) tentang hal mana yang
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baik sehinggapesertadidik menjadi pa-
ham (kognitif) tentang manayang benar
dan salah, mampu merasakan (af ektif)
nilai yang baik dan biasame akukannya
(psikomotor). Dengan kata lain, pen-
didikan karakter yang baik harus meli-
batkan bukan sajaaspek “ pengetahuan
yang baik (moral knowing), akan tetapi
juga“ merasakan dengan baik atau lo-
ving good (moral feeling), dan perilaku
yang baik (moral action). Pendidikan
karakter menekankan pada habit atau
kebiasaan yang terus-menerusdipraktik-
kan dan dilakukan.

PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dipaparkan di atas, dapat di-
simpulkan bahwa pemahaman guru
PendidikenAgamaldamdi SD Al-Azhar
28 Solo Barutentang pendidikan karak-
ter adalah:
1. Daambidang Ibadah.

a. Wudhu dan Shalat, pendidikan
karakter yang tertanam adal ah:
terbentuknyaketertiban dan ke-
teraturan dalam berwudhu, Me-
latih kedisiplinan dan ketaatan
dalam berwudlu dan shdat, [ebih
khusyu' dalam shalat, Dengan
melatih anak menjadi meng-
umandangkanigameat dan dzikir,
akan menanamkan karakter yang
berani, dan bertanggung jawab.

b. Adab di Masjid, Pendidikan
karakter yang tertanam dalam
adab di Magjid adalah: Siswa

ditanamkan untuk bersikap [ebih
tertibdalam berjdankeMagjid.

c. lkrar di Lapangan, Pendidikan
karakter yang tertanam dalam
ikrar di Igpangan adalah: Dengan
melatihssvamemimpinikrar di
depan siswa lainnya adalah
menanamkan karakter kepe-
mimpinan padasisva. Menaman
karakter kepada siswa untuk
memulai segalasesuatu dengan
berdo’ aterlebih dahulu.

d. Shdat Dhuha, Pendidikankarak-
ter yang tertanam dalam shalat
Dhuha adalah: menanamkan
Sswvaberdisplindantertibdaam
melaksanakan shalat sunnah,
membiasakan diri dengan per-
buatan yang baik.

e. Pemantauan Shalat di rumah,
Pendidikan karakter yang ter-
tanam dalam pemantauan sha at
di rumah adalah: tertanamnya
jujur, displindantanggungjawab
untuk melaksanakan ibadah
shdd.

2. Kedigplinan, makapemahamanguru
PendidikanAgamaldam daam pen-
didikan karakter adalah: melatih
menghargai waktu, bangun lebih
awal, saling menyapaguru dengan
siswadengan salim dan salam, me-
nempatkan sesuatu pada tempat-
nya, kehati-hatian, tidak bergantung
terusdenganoranglain. meatihhidup
sederhanadan melatih infaq (setiap
hari Jum’ at) dengan caramenyisikan

Pemahaman Gruru Pendidikan Agama Islam... (Saifuddin Zuhri dan Zaenal Abidin)

167



uang jgan sertasupayatidak terjadi

kecemburuan sosial, dan melatih
siswamemiliki adab terhadap orang
lan

. Kebersihan dan Keindahan, maka
pemahaman guru PendidikanAgama
Islam dalam pendidikan karakter
adalah:menanamkan kesejgjaran
status anak, suapayatidak menim-

berprilaku yang sopan dan santun,
tidak menyakiti temannya, pena-
namannila-nila yang pogtif

. Makan dan minum, maka pema

haman guru PendidikanAgamaldam
dalam pendidikan karakter adalah:
Menamamkan cara makan dan
minum secara |lslami dan melatih
adab dalam makan dan minum.

bulkan kecemburuan sosid, melatih

anak supayataat kepadaperaturan, B. Saran

mem-biasakan siswa berpakaian Setelah mendliti dan mencermati

yang Islami, menanamkan siswa pelaksanaan pendidikan karakter di SD

pentingnyakebersihan, terutamadi  AlAzhar 28 Solo Baru makadisarankan

kamar mandi dari ngjis. agar dapat ditindaklanjuti dengan pene-
4. Prilaku Sosia, maka pemahaman  litianyanglaintentang bagaimanaimple-

guruPendidikenAgamaldanddam mentasi pendidikan karakter di seko-

pendidikan karakter adalah: me- lahantersebut.
nanamkan sswauntuk berbicaradan
DAFTAR PUSTAKA

AnNahlawi, Abdurrahman. 1991. Prinsip-prinsip dan Metode Pendidikan Islam
dalam Keluarga, Sekolah, Masyarakat. Bandung: Diponegoro.

Arikunto, Suharsimi. 1992. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,
Jakarta: RinekaCipta

Budiyanto, Dwi. 2009. Prophetic Learning. Yogyakarta: Pro-U Media,

Bintari, Sulis. 2007. Pelaksanaan Pendidikan Anak Dalam Keluarga TKW (Studi
Kasus di Desa Sumberputih Kecamatan Wajak Kabupaten Malang).
Malang: Tarbiyah-UIN .

Cecep Wahyu Hoerudin, Buku Pelgjaran Bahasa IndonesiaBerbasi s Pendidikan
Karakter, dalam Jurnal Pendidikan, Vol. 10, No. 1, Mei 2011.

Darmiyati Zuchdi, Zuhdan Kun Prasetya, Muhsinatun Siasah Masruri (2010)
penelitian tentang Pengembangan Model Pendidikan Karakter dengan

168 SUHUF, Vol. 24, No.2, November 2012: 152 - 170



Pendekatan Komprehensif, Terpadu dalam Pembelajaran Bahasa
Indonesia, IPA, dan IPS di Sekolah Dasar

Fattah, Nanang. 1996. Landasan Manajemen Pendidikan. Bandung: Remaja
RosdaKarya.

Hadi, Sutrisno. 1993. Metode Penelitian. Yogyakarta: Andi Offset.

Hasbullah. 1999. Kapita Selekta Pendidikan Islam. Jakarta: Raja Grafindo
Persada.

Hasbullah. 2007. Otonomi Pendidikan. Jakarta: Raja Grafindo Persada
Hendropuspito. 1988. Sosiologi Agama. Jakarta: Yayasan Kanisius.

Hidayatullah, M. Furgon. 2009. Membangun Insan Berkarakter Kuat dan Cerdas.
Surakarta' YumaPustaka.

Kementrian Pendidikan Nasional Badan Penelitian dan pengembangan Pusat
Kurikulum dan Perbukuan, 2011, Pedoman Pelaksanaan Pendidikan
karakter (berdasarkan Pengalaman di Satuan Pendidikan Rintisan)

Kementrian Pendidikan Nasional Direktorat Jendral Mangjemen Pendidikan Dasar
dan Menengah Direktorat Pembinaan Sekolah M enengah Pertama, 2010,
Panduan Pendidikan Karakter di Sekolah Menengah Pertama.

Lexy J. Moleong. 2002. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja
Rosdakarya.

Miles, MB, andA.M. Huberman. 1984. Qualitative Data Analysis. Beverley Hills:
Sage Pub.

Mulyasa, E. 2002. Manajemen Berbasis Sekolah. Bandung: RemajaRosdakarya.

Moh. Amin, Pengantar limu Pendidikan Islam. Pasuruan, PT. Garoeda Buana
Indah, 1992

Mulyana, Aina. 2011. Upaya Mewujudkan Pendidikan Karakter Bangsa Melalui
Pakem dalam KBM di SMPN 2 Cikeusik Kabupaten Pandeglang

Nawawi, Hadari. 1990. Administrasi Pendidikan, Jakarta: Gunung Agung.
Prawiro, Bambang.1991.Strategi Belajar Mengajar.Surakartat UNS press.

Ritzer, Goerge. Goodman, Dauglag . 2003. Teori Sosiologi Modern, Edis ke Enam.
Jakarta: PrenadaMedia.

Pemahaman Gruru Pendidikan Agama Islam... (Saifuddin Zuhri dan Zaenal Abidin) 169



Sudarman, Danim. 2000. Metode Penelitian untuk IiImu-ilmu Perilaku. Jakarta:
PT. Bumi Aksara

Sii Mulyanti. 2010, penelitian Model Pembelajaran Bahasa Indonesia Berorientasi
Pendidikan Karakter (Studi Kuasi Eksperimen pada Siswa Kelas 111 SDN
Cilaku I Kabupaten Cianjur). Cianjur: LembagaPenelitian UPI.

Suyanto, Urgensi Pendidikan Karakter, dalam (http://mandikdasmen.
kemdiknas.go.id/web/pages/urgens.html).

Tilaar, HAR. 2000. Paradigma Baru Pendidikan Nasional. Jakarta: Rineka Cipta.
W. Gulo. 2002. Strategi BelajarMengajar. Jakarta: Grasindo.

170 SUHUF, Vol. 24, No.2, November 2012: 152 - 170



